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Abstrak

Salak Sidimpuan (Salacca sumatrana Becc.) merupakan komoditi unggul Kabupaten
Tapanuli Selatan yang tidak terlepas dari limbah tanaman terutama pelepah daun
salak yang berpotensi dijadikan kompos. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
pengaruh pemberian aktivator terhadap sifat fisik kompos pelepah daun salak
Sidimpuan. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok satu faktor
dengan 4 taraf perlakuan pemberian aktivator yaitu: Ko= kontrol, Ki= cacahan
pelepah daun salak + pupuk kandang sapi, K.= cacahan pelepah daun salak + EM4,
Ks= cacahan pelepah daun salak + pupuk kandang sapi + EM4) dengan tiga ulangan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian aktivator tidak memberikan
perbedaan yang nyata terhadap sifat fisik kompos, namun perlakuan K; (cacahan
pelepah daun salak + EM4) cenderung memberikan sifat fisik kompos yang lebih
baik dibandingkan perlakuan lainnya.

Kata Kunci: Pelepah daun; aktivator; salak Sidimpuan

Abstract

Salak Sidimpuan (Salacca sumatrana Becc.) is a superior commodity in South Tapanuli
Regency that cannot be separated from plant waste, especially the salak leaf midrib which has
the potential to be composted. This study aims to examine the effect of activator on the
physical properties of Sidimpuan salak leaf midrib compost. This study used a one-factor
randomized block design with 4 levels of treatment of activator, Ko = control, K1 = chopped
leaf midrib + cow manure fertilizer, K» = chopped leaf midrib + EM4, Ks = chopped leaf
midrib + cow manure fertilizer + EM4) with three replications. The results showed that the
activators did not provide a significant difference in the physical properties of compost, but
the K treatment (chopped leaf midrib + EM4) tended to provide better physical properties
than the other treatments.
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Pendahuluan
Kegiatan budidaya tanaman salak Sidimpuan tidak terlepas dari limbah tanaman.

Limbah tanaman salak dapat berupa kulit buah, biji, buah muda gugur, pelepah, dan
daun tua. Produksi limbah tanaman salak mencapai 31-43% per tahun atau setara
dengan 260-310 ton per tahun (Supriadi, et al., 2001), sedangkan produksi limbah
pelepah beserta daun tua mencapai 63.54% dari total produksi limbah yang dihasilkan
(BPS, 2016). Pengomposan merupakan salah satu cara pemanfaatan limbah padat yang
sudah lama dikenal. Kompos adalah proses yang dihasilkan dari pelapukan
(dekomposisi) sisa-sisa bahan organik secara biologi yang terkontrol menjadi bagia-
bagian yang terhumuskan (Firmansyah, 2010).

Untuk mempercepat proses dekomposisi dapat dilakukan dengan penambahan
aktivator berupa pupuk kandang sapi dan EM4 (Pitoyo, 2016). Pupuk kandang sapi
adalah pupuk yang berasal dari sisa bahan makanan ternak sapi yang telah tercampur
dengan kotorannya, baik dalam bentuk cair maupun padat. Pupuk kandang sapi dapat
berguna sebagai pembawa mikroorganisme, sebagai sumber humus, sumber unsur
hara makro dan mikro, sebagai pemacu pertumbuhan, memperbaiki struktur tanah
(Prihandini dan Purwanto, 2007), meningkatkan ketersediaan asam amino, zat gula,
vitamin dan zat-zat bioaktif (Firmansyah, et al., 2010).

Keberhasilan pengomposan dipengaruhi oleh rasio C/N (30:1-40:1), ukuran bahan,
aerasi, porositas bahan, kelembaban (40-60%), temperatur (30-60°C), pH (6,5-7,5),
kandungan hara, kandungan bahan berbahaya dan waktu pengomposan. Kompos
yang sudah matang dapat diketahui dari beberapa sifat fisik kompos seperti:
aroma/bau (berbau tanah dan harum), mudah dihancurkan, warna (coklat kehitaman),
terjadi penyusutan volume/bobot kompos (20-40%), suhu (mendekati suhu awal
pengomposan) (Sundari, 2009). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat
pengaruh pemberian aktivator terhadap sifat fisik kompos pelepah daun salak
Sidimpuan.

Metode Penelitian
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pelepah daun salak Sidimpuan,

EM4, pupuk kandang sapi, dedak, dan molases.

Pelepah daun salak yang telah dicacah mengggunakan mesin chopper diambil
sebanyak 5 kg/perlakuan dan selanjutnya ditambahkan dedak sebanyak 2,5 kg,
mollase sebanyak 25 ml+air 5 liter kemudian ditambahkan aktivator sesuai perlakuan.
Untuk perlakuan EM4 ditambahkan 10 ml dan perlakuan pupuk kandang sapi
sebanyak 2,5 kg. Setelah seluruh bahan tercampur merata, adonan kompos
dihamparkan dengan ketinggian 15-20 cm kemudian ditutup dengan terpal.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) satu faktor dengan
empat taraf perlakuan pemberian aktivator dan diulang tiga kali.

Ko = pelepah daun salak
Ky = pelepah daun salak + pupuk kandang sapi
K> = pelepah daun salak + EM4
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Ks = pelepah daun salak + pupuk kandang sapi + EM4

Data pengamatan dianalisis dengan ANOVA dan dilanjutkan dengan Uji Jarak
Berganda Duncan (DMRT) pada taraf 5% bila dalam uji F memperlihatkan pengaruh
yang nyata.

Hasil dan Pembahasan
Kadar Air Kompos Pelepah Daun Salak Sidimpuan (%)

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam dapat dilihat bahwa pemberian aktivator yang
berbeda pada pengomposan pelepah daun salak Sidimpuan tidak menyebabkan
perbedan yang signifikan terhadap kadar air kompos pada akhir penelitian. Hasil
pengamatan kadar air kompos pada awal dan akhir penelitian dapat dilihat pada
Tabel 1. di bawah.

Table 1. Hasil pengukuran kadar air (%) kompos pada awal dan akhir penelitian

Perlakuan Kadar Air Kadar Air Penurunan Harkat Kadar Air
Awal Akhir Kadar Air
Ko 59.01 26.04 55.87 Sesuai SNI Kompos
Ki 69.03 45.88 33.54 Sesuai SNI Kompos
Ka 61.42 32.37 47.30 Sesuai SNI Kompos
Ks 63.75 43.70 31.45 Sesuai SNI Kompos

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom dan baris yang sama
menunjukkan perbedaan nyata pada taraf 5% menurut uji DMRT

Pada Tabel 1. dapat dilihat bahwa kadar air kompos pada akhir penelitian tidak
berbeda secara signifikan untuk setiap perlakuan. Namun, perlakuan Ko (kontrol)
memiliki kadar air yang paling rendah (26,04%) jika dibandingkan perlakuan lainnya.
Hal ini sejalan dengan persentase penurunan kadar airnya dimana perlakuan Ko
(kontrol) memiliki persentase penurunan kadar air yang lebih tinggi yaitu sebesar
55,87% dan yang terendah pada K; (Pelepah daun salak + pupuk kandang sapi + EM4)
sebesar 31,45%. Kadar air sangat berpengaruh dalam proses pengomposan. Penurunan
kadar air selama proses pengomposan disebabkan karena penguapan air menjadi gas
akibat adanya aktivitas mikroorganisme.

Kadar air dapat berpengaruh terhadap aktivitas mikroorganisme dalam
mendekomposisikan bahan organik. Kandungan air dibawah 30% reaksi biologis akan
berjalan lambat dan dapat mengakibatkan berkurangnya populasi mikroorganisme
pengurai. Kadar air kompos pada akhir penelitian masih sesuai dengan SNI Kompos
dimana kadar air maksimal 50 % (SNI kompos: 19-7030-2004).

Penyusutan Kompos Pelepah Daun Salak Sidimpuan (%)

Hasil analisis sidik ragam persentase penyusutan kompos pelepah daun salak
Sidimpuan akibat pemberian aktivator tidak menunjukkan perbedaan yang nyata
antar perlakuan. Namun persentase penyusutan tertinggi terdapat pada perlakuan K>
(Pelepah daun salak + EM4) jika dibandingkan dengan perlakuan yang lain yaitu
sebesar 85,42 %. Persentase penyusutan disajikan pada Tabel 2. di bawah.
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Tabel 2. Persentase Penyusutan Kompos Pelepah Daun Salak Sidimpuan

Perlakuan Persentase Penyusutan (%)
Ko 81.42
Ki 84.09
Kz 85.42
Ks 84.38

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom dan baris yang sama
menunjukkan perbedaan nyata pada taraf 5% menurut uji DMRT

Volume dan ukuran bahan kompos akan berkurang seiring dengan semakin
matangnya suatu kompos. Bahan-bahan kompos akan diuraikan oleh mikroorganisme
yang terdapat dalam kompos. Pada penelitian ini, laju penyusutan kompos terdapat
pada perlakuan K; (Pelepah daun salak + EM4). Pada perlakuan K. ditambahkan
aktivator berupa EM4 yang berisi sejumlah mikroorganisme yang dapat mempercepat
proses pengomposan. Mikroorganisme tersebut berperan dalam menguraikan bahan
organik kompos. Hal ini menyebabkan terjadinya penurunan volume atau berat
kompos. Menurut Syukur dan Nur (2006) bahan organik diuraikan menjadi unsur-
unsur yang dapat diserap oleh mikroorganisme sehingga ukuran bahan organik
menjadi lebih kecil, yang menyebabkan volume tumpukan menyusut kurang lebih tiga
perempatnya. Berat kompos berkurang sampai setengahnya disebabkan oleh proses
perombakan menghasilkan panas yang menguapkan kandungan air dan CO» dalam
perombakan bahan organik. Sejalan dengan hasil penelitian yang telah diuraikan di
atas dimana perlakuan K> cenderung memiliki persentase penurunan kadar air yang

tinggi juga.

Warna Kompos Pelepah Daun Salak Sidimpuan (%)

Warna kompos diamati secara visual pada akhir penelitian dengan membandingkan
warna kompos dengan warna yang terdapat pada buku Mussel Soil Colour Chart.
Hasil pengamatan warna kompos disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Warna Kompos Pelepah Daun Salak Sidimpuan

Perlakuan Warna Akhir Kompos
Ko 7,5YR 5/3 Brown
K1 7,5YR 4/3 Brown
Ko 7,5 YR 3/2 Dark Brown
Ks 7,5YR 4/3 Brown

Pada awal pengomposan, warna bahan kompos setelah dilakukan pencampuran
adalah berwarna coklat terang agak kehijauan, kemudian berubah menjadi warna
coklat terang dan akhirnya berubah menjadi warna coklat pada akhir penelitian akibat
adanya poses dekomposisi. Hasil pengamatan warna kompos pada setiap perlakuan
menunjukkan hue yang sama yaitu 7,5 YR dengan value dan chroma berbeda. Namun
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warna tanah yang dihasilkan adalah brown atau coklat. Hanya perlakuan K, yang
memiliki warna berbeda yaitu dark brown (coklat tua) dimana warnanya lebih
menyerupai warna tanah. Salah satu indikasi tingkat kematangan kompos adalah
adanya perubahan warna menjadi coklat kehitaman menyerupai tanah yang
disebabkan terbentuknya senyawa humik pada proses pengomposan. Apabila warna
kompos masih seperti aslinya maka kompos tersebut belum jadi (Widyarini, 2008).
Kompos yang berwarna kehitaman mengandung senyawa humus seperti asam humik,
asam fulvik dan hematomalanik yang lebih banyak (Setyorini, et al.,, 2006) dan
Asyerem, (2011). Pengomposan dilakukan untuk menurunkan kadar C dan N didalam
bahan sehingga warna yang dihasilkan akan lebih coklat kehitaman, karena andungan
Karbon dan Nitrogen sudah rendah.

Aroma/Bau Kompos Pelepah Daun Salak Sidimpuan (%)

Aroma kompos diamati secara visual. Pada awal pengomposan, semua perlakuan
beraroma seperti aslinya yaitu berbau khas cacahan daun dan kotoran sapi. Setelah
berjalan satu minggu pengomposan, aroma setiap perlakuan berubah menjadi
menyengat selama 7 sampai 10 hari kemudian berangsur berkurang. Pada hari ke 22
pengomposan aroma setiap perlakuan telah berubah menyerupai aroma/bau tanah.
Bau atau aroma yang dihasilkan pada proses pengomposan merupakan suatu tanda
bahwa terjadi aktivitas dekomposisi bahan oleh mikroba. Mikroba merombak bahan
organik tersebut salah satunya menjadi ammonia, hingga gas yang dihasilkan dapat
mempengaruhi bau yang ada pada bahan. Hasil pengamatan aroma kompos disajikan

pada Tabel 4.
Tabel 4. Aroma/Bau Kompos pada Awal dan Akhir Pengomposan
Aroma
Perlakuan Awal Akhir

Ko Bau Seperti Aslinya Bau Seperti Tanah
Ka Bau Seperti Aslinya Bau Seperti Tanah
Ko Bau Seperti Aslinya Bau Seperti Tanah
Ks Bau Seperti Aslinya Bau Seperti Tanah

Pada Tabel 4. dapat dilihat bahwa setiap perlakuan Ko, Ki, Ko, dan K3 memiliki aroma
kompos yang sama pada awal dan akhir penelitian yaitu bau seperti aslinya pada awal
penelitian dan berbau seperti tanah pada akhir penelitian yang menunjukkan bahwa
kompos sudah matang. Bau seperti aslinya berarti kompos tersebut berbau seperti
bahan-bahan pembuatan kompos, yaitu berbau seperti cacahan tanaman. Sedangkan
berbau seperti tanah maksudnya kompos tersebut sudah tidak berbau cacahan
tanaman atau berbau menyengat. Bau menyengat sudah hilang atau kompos sudah
tidak berbau lagi dan baunya menyerupai bau tanah.
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Kesimpulan
Pemberian aktivator K, (Pelepah daun salak + EM4) cenderung memberikan hasil
terbaik terhadap sifat fisik kompos yaitu pada kadar air, penyusutan, warna dan
aroma/bau
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